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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti jenis kesalahan yang terdapat dalam mahasiswa STBA PIA
Semester VI T.A. 2019/2020, dan menjelaskan faktor-faktor penyebab tersebut. Penelitian ini
menggunakan rancangan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara. Hasil penelitian membuktikan bahwa kesalahan penggunaan kata keterangan
“Qinzi (G£H) ” dan “Qinshén (G5£)  oleh mahasiswa STBA PIA T.A. 2019/2020 terdiri dari
3 jenis kesalahan, yaitu: kesalahan penambahan (error of addition) pada kata “Qinzi (3EH) ” ada
15 kalimat, pada kata “Qinshén (G% &) > ada 3 kalimat; kesalahan pemilihan (error of selection)
pada kata “Qinshén (3£ %) ” ada 15 kalimat; dan kesalahan pengurutan (error of ordering) pada
kata “Qinzi (3%2H) > ada 1 kalimat, pada kata “Qinshén (3% &) * ada 3 kalimat. Total kesalahan
yang ditemukan dalam penggunaan kata keterangan “Qinzi (GEH) ” dan “Qinshén GEH) »
adalah sebanyak 37 kalimat. Sedangkan hasil analisis data wawacara menunjukkan bahwa faktor
penyebab terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata keterangan “Qinzi 3% H” dan “Qinshen % &
” pada mahasiswa STBA PIA semester VI yaitu faktor interlingual sebanyak 2 mahasiswa, faktor
intralingual sebanyak 6 mahasiswa dan faktor interlingual+intralingual sebanyak 2 mahasiswa.
Kata kunci: Kesalahan kata, Kata Keterangan, “Qinzi”, “Qinshén (GE£) .

Abstract

This research aims to examine the types of errors found in STBA PIA VI semester students
in 2019/2020, and explains the causal factors.This research uses a qualitative descriptive
method design. Data collection techniques were carried out using interview techniques. The
results of the research prove that the error in using the adverbs "Qinzi" and "Qinshen" by
STBA PIA student in 2019/2020 consists of 3 types of errors, namely: error of addition in
the word "Qinzi" there are 15 sentences, in the word "Qinshen" there are 3 sentences; error
of selection in the word "Qinshen" there are 15 sentences; and the error of ordering in the
word "Qinzi" there is 1 sentence, in the word "Qinshen" there are 3 sentences. The total errors
found in the use of the adverbs "Qinzi" and "Qinshen" were 37 sentences. Meanwhile, the
results of the interview data analysis show that the factors causing errors in the use of the
adverbs "Qinzi 3% H" and "Qinshen 3 £" among STBA PIA sixth semester students are the
interlingual factor of 2 students, the intralingual factor of 6 students and the
interlingual+intralingual factor of 2 students

Keywords: Errors Analysis , Adverbs, “Qinzi”, “Qinshén (3% ) 7
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PENDAHULUAN

Walija (1996:4), mengungkapkan definisi bahasa ialah komunikasi yang paling
lengkap dan efektif untuk menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan dan pendapat kepada
orang lain. Bahasa Mandarin juga mempunyai tata bahasa tersendiri yang banyak
perbedaannya dengan tata bahasa Indonesia. Oleh karena tata bahasa Mandarin berbeda
dengan bahasa Indonesia, maka pembelajar bahasa Mandarin sebagai bahasa asing sering
melakukan kesalahan. Beberapa kesalahan biasanya terjadi pada pelajar pemula bahasa
asing, hal tersebut mungkin dikarenakan ketika penerjemahan yang dibutuhkan secara
mendadak, seperti memahami beberapa ungkapan yang tidak ditemukan pada bahasa
pertama.

Menurut Tarigan (2011) bahwa kesalahan berbahasa tidak hanya dibuat oleh siswa
yang mempelajari bahasa kedua (B2), tetapi juga oleh siswa yang mempelajari bahasa
pertamanya (B1). Hal ini menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa itu erat kaitannya
dengan pembelajaran bahasa, baik pembelajaran bahasa pertama (B1) maupun bahasa kedua
(B2). Dalam Hal ini di kampus STBA-PIA masih banyak mahasiswa yang sulit membedakan
sinonim dalam bahasa Mandarin. Salah satu aspek yang cukup sulit adalah penggunaan kata
keterangan. Kata keterangan atau adverbial dalam Bahasa Indonesia adalah kata-kata yang
memberi keterangan tentang kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata bilangan, seluruh
kalimat (Keraf dalam Sinurat, 2011:4).

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti penggunaan kata keterangan yang
menyatakan keadaan yaitu kata keterangan “Qinzi (3£ H)  dan “Qinshén (G££&) “yang
sama-sama mempunyai arti “secara pribadi / diri sendiri”.

Pada kenyataannya, kesalahan mahasiswa bukan hanya terjadi karena
ketidakpahaman arti, tetapi juga karena tidak mengerti cara peletakan kata yang benar
(grammar). Hal ini akan berdampak pada prestasi (nilai) yang diperoleh pelajar tidak
maksimal. Pada penelitian ini adapun rumasan masalah nya adalah : 1) Menjabarkan jenis
kesalahan; 2) Faktor keslaah apa saja yg menyebabkan mahasiswa STBA-PIA dalam
penggunaaan kata “Qinzi (32 ) ~ dan “Qinshén (GEE&) .

LANDASAN TEORI

Kata keterangan atau adverbial dalam bahasa Indonesia adalah kata-kata yang
memberi keterangan tentang kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata bilangan, seluruh
kalimat (Keraf dalam Sinurat, 2011:4)

1) Kesalahan Bahasa

Corder (1981) menggunakan 3 (tiga) istilah untuk membatasi kesalahan berbahasa,
yaitu: (1) Lapses, (2) Errors, dan (3) Mistake. Lapses, Error, dan Mistake adalah istilah yang
memiliki domain yang berbeda dalam memandang kesalahan berbahasa.

2) Jenis-jenis Kesalahan Berbahasa
Lu (2008) mengklasifikasi kesalahan menjadi 4 bagian, yaitu:
a) Kesalahan penambahan (errors of addition), adanya penambahan unsur yang
seharusnya tidak ada. Akibatnya, penulisan atau kalimat menjadi tidak benar.
Contoh: FF[LLZ EM TS ? Wo keyi qu shang cesuo ma?
Arti: Bolehkah saya permisi ke kamar mandi?
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Seharusnya: F [ LA TS 2 Wo keyi shang cesuo ma?

b) Kesalahan pengurangan (errors of omission), adanya penghilangan unsur yang
seharusnya ada. Akibatnya, terjadi penyimpangan penelitian atau kalimat menjadi
tidak benar.

Contoh: A/ 1HI/R . Tamen pao hen kuai.
Arti: Mereka berlari sangat cepat.
Seharusnya: LA JHIfF /Rt . Tamen pao de hen kuai.

¢) Kesalahan pemilihan (errors of selection), adanya bagian yang salah dipilih dalam
bagian yang benar (kesalahan pemilihan unsur kata). Akibatnya, penulisan atau
kalimat menyimpang dari kaidah bahasa unsur tersebut.
Contoh: ZIME K5 FA 1V F . Laoshi xihuan gei women shuo gushi.
Arti: Guru suka bercerita kepada kami.
Seharusnya: Z I E WA A% EF . Laoshi xihuan gei women jiang gushi.

d) Kesalahan pengurutan (errors of ordering), adanya cara penyajian yang benar namun
terdapat kesalahan urutan. Akibatnya, penulisan atau kalimatnya menyimpang dari
kaidah berbahasa.

Contoh: FFPE/EE . Wo xue hanyu zai ya yuan.
Arti: Saya belajar bahasa mandarin di STBA PIA.
Seharusnya: FAENFE %1% . Wo zai ya yuan xue hanyu.

3) Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa

Menurut Richard dalam Michelle (2013:8), faktor umum dari kesalahan adalah
kesalahan interlingual, kesalahan intralingual dan konteks pembelajaran yang terdiri dari
bahan pengajaran dan metode pengajaran yang diadopsi guru.

(1) Kesalahan Interlingual
Pada awal proses pembelajaran bahasa asing, pelajar sering mentransfer bahasa, yakni dari
bahasa ibu mereka ke bahasa yang mereka pelajari (bahasa target). Proses transfer
tersebut dapat bersifat positif atau negatif.
(2) Kesalahan Intralingual

Kesalahan Intralingual merupakan kesalahan vang disebabkan kerumitan bahasa yang

dipelajari itu sendiri dan tidak terpengaruh oleh bahasa asli. Kesalahan ini

mencerminkan ketidakmampuan pembelajar pada tahap tertentu yang tidak mampu
membedakan dua bahasa.

Yang termasuk kesalahan intralingual adalah:

a) Overgeneralisasi (Overgeneralization)
Jenis kesalahan yang dibuat karena penerapan yang salah dari beberapa aturan tata
bahasa asing. Pembelajar membuat struktur baru yang didasari atas struktur
bahasa lain yang pernah dipelajari dalam proses pembelajaran bahasa target,
dimana struktur tersebut melebihi batas-batas yang diperbolehkan. Hal ini terjadi
karena pembelajar tidak mengerti adanya batasan-batasan pada kaedah tertentu.

b) Ketidaktahuan akan pembatasan kaedah (Ignorance of rule restriction)
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Kegagalan dalam observasi batasan-batasan yang berlaku pada suatu struktur karena
batasan-batasan tersebut tidak diaplikasi sesuai konteks.
c) Penerapan kaedah yang tidak sempurna (Incomplete application of rules)
Kesalahan yang muncul karena penerapan kaedah yang tidak sempurna sehingga
mengakibatkan kegagalan dalam mengembangkan suatu struktur.
d) Kesalahan dalam menghipotesiskan konsep (False concepts hypothesized)
Kesalahan-kesalahan konsep yang dihipotesiskan karena pembelajar tidak memahami
sepenuhnya perbedaan (aturan) yang ada pada bahasa target.

3) Pengertian Kata

Chaer (2007:162) mendefinisikan bahwa kata adalah satuan bahasa yang memiliki
satu pengertian. Atau kata adalah huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai
makna. Kata merupakan unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan
perwujudan suatu perasaan dan pikiran yang dipakai dalam berbahasa. Jenis-jenis kata

Menurut Qi (2010:282), kata dalam bahasa Mandarin terbagi menjadi dua yaitu:

(1) Kata konkrit (shi ci / SZ1i])
Kata konkrit adalah kata yang mempunyai arti konkrit dan dapat berdiri sendiri. Kata konkrit,
meliputi:
a) Kata benda / ming ci (% 1#))
Kata benda adalah kata yang menyatakan orang, benda, waktu dan tempat.
b) Kata kerja / dong ci (Z]17])

Kata kerja adalah kata yang menyatakan gerakan, perubahan, keinginan, keberadaan,

kemungkinan, arah dan kepastian.
¢) Kata kerja bantu / zhu dong ci (Bh#/1#])
Kata kerja bantu adalah kata kerja yang menyatakan keperluan, kemungkinan, atau
keinginan yang dipakai untuk menerangkan kata kerja.
d) Kata sifat / xing rong ci (B2 1))
Kata sifat adalah kata yang menyatakan sifat atau kondisi dari orang atau benda.
e) Kata bantu bilangan / lidng ci (1)
Kata bantu bilangan adalah kata yang menyatakan satuan atau unit dari orang atau benda.
f) Kata bilangan / shu ci (3Xi#])

Kata bilangan adalah kata yang menyatakan jumlah dan urutan. Kata bilangan terdiri dari

bilangan dasar dan bilangan tingkat.
g) Kata ganti / dai ci (1)
Kata ganti adalah kata yang digunakan untuk menggantikan kata benda, kata kerja, kata sifat,
kata bilangan, atau kata keterangan.
(2) Kata abstrak (xii ci / HE1d] )
Kata abstrak adalah kata yang tidak mempunyai arti konkrit dan tidak dapat berdiri sendiri.
Kata abstrak, meliputi:
a. Kata keterangan / fu ci (&!/17])

Kata keterangan adalah kata yang digunakan untuk menerangkan kata kerja atau kata sifat,
untuk menyatakan waktu, ruang lingkup, derajat, kepastian, negasi dan penekanan
nada.

b. Kata depan / jié ci (J7id))

Kata depan digunakan di depan kata benda, kata ganti, atau di depan gabungan kata,

membentuk gabungan kata depan untuk menyatakan waktu, tempat, cara, syarat,
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atau tujuan.
c. Kata penghubung / lidn ci (3% 1)
Kata penghubung adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan kata, gabungan kata,
atau gabungan kalimat.
d. Kata partikel / zhu ci (3117])
Kata partikel adalah kata yang ditambahkan pada bagian belakang kata, atau kalimat yang
berfungsi sebagai tambahan untuk menambah arti.
e. Kata seru / tan ci (W)
Kata seru adalah kata yang menyatakan bunyi seruan, teriakan, atau respon terhadap sesuatu.
Kata tiruan bunyi adalah kata yang meniru bunyi suatu benda atau gerakan, dan biasanya
dipakai dalam bahasa tulisan atau dalam teks.

Dalam penelitian ini kata “Qinzi (32 H) > dan “Qinshén (%5 )  termasuk pada
kata keterangan.

4) Kata Keterangan

Menurut Suparto (2005:127), dalam bahasa Mandarin ada 7 jenis kata keterangan,
yaitu:
a) Kata keterangan yang menyatakan waktu.
Contoh: gang NI (baru saja), cai-}" (barusan), dan lain-lain.
b) Kata keterangan yang menyatakan ruang lingkup.
Contoh: dou#F (semua), quan 4= (semua), dan lain-lain.
c) Kata keterangan yang menyatakan derajat atau tingkat.
Contoh: hen 1R (sangat), tai’KX (sangat), dan lain-lain.
d) Kata keterangan yang menyatakan pengulangan atau frekuensi.
Contoh: you X (lagi), zai fF (lagi), dan lain-lain.
e) Kata keterangan yang menyatakan negasi atau kepastian.
Contoh: bu A~ (tidak), yiding — &€ (pasti), dan lain-lain.
f) Kata keterangan yang menyatakan nada atau penegasan.
Contoh: ke 7] (harus), que ! (seharusnya), dan lain-lain.
g) Kata keterangan yang menyatakan keadaan.
Contoh: huran 29X (walaupun), rengran /59X (masih), dan lain-lain.

(1) Kata Keterangan “Qinzi GEH) ” GEH)

Kata Keterangan Kata keterangan “Qinzi (3% H )  yang berarti “secara pribadi” lebih
sering digunakan, terutama untuk menekankan bahwa sesuatu itu dilakukan oleh diri sendiri,
bukan orang lain dan tanpa bantuan orang lain. Kata keterangan “Qinzi (3£H) > dapat
digabungkan dengan banyak kata kerja, baik kata kerja spesifik maupun kata kerja abstrak.

Pada umumnya, kata kerja abstrak seperti hal yang pernah dialami sendiri yang
disebut sebagai “jingli” dapat digunakan dengan kata “qinzi”, tetapi dengan syarat bahwa
kata tersebut hanya dapat digabungkan ke dalam kalimat yang merupakan kalimat tanya.
Contoh:

a. Wo xiang qinzi jiao ta tan gangqin.

HAESR B At 35
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Makna: Saya ingin secara pribadi mengajari dia bermain piano.

(2) Kata Keterangan “Qinshen GEH) ” GEH)

Kata keterangan “Qinshén (3%£f) ” yang berarti secara pribadi / sendiri,
menekankan bahwa kita terlibat dalam sesuatu secara pribadi bukan karena dilakukan secara
pribadi. Kata keterangan “Qinshén (555 ) > lebih jarang digunakan dan hanya dapat
digabungkan dengan beberapa kata kerja abstrak. Kata kerja abstrak yang paling sering
digunakan ada 4 yaitu: “jingli”, “ganshou”, “tiyan”, “tihui”. Contoh:

a. Rang xuesheng ginshen jingli yige xiangmu de quanbu guocheng.
AR B 2 P — DI K4 i

Makna: Biarkan siswa secara pribadi mengalami seluruh proses proyek.

Persamaan dan Kata Keterangan “Qinzi GEH) ” GEH) dan “Qinshén GEH) ” (
R

Kata “Qinzi (38H) ” dan “Qinshén (3%5) ” mempunyai arti “diri sendiri” yaitu
mengacu pada tindakan yang dilakukan secara sendiri. Kedua kata tersebut merupakan kata
keterangan dan dapat menjadi kata adverbial. Ketika digunakan untuk menanyakan ‘“hal
yang pernah dialami sendiri” kedua kata ini dapat dipertukarkan. Contoh:

Ni qinzi jingli guo zui ganga de shiqing ma? (\)

R B 2 P s i i S 1 e 2

Ni ginshen jingli guo zui ganga de shiging ma? (\)

R B 22 P i s U 1 S 1 1 2
Makna: Apakah anda sendiri pernah mengalami hal yang paling memalukan?

Tetapi ada juga beberapa makna dan penggunaannya berbeda dan tidak dapat saling
bertukar/ berganti tempat.

Perbedaan Kata Keterangan “Qinzi (GEH) ” GEH) dan “Qinshéen GEH) "GEH)
a) “Qmzi (32H) > menekankan bahwa sesuatu harus dilakukan secara langsung oleh
diri sendiri, yang berarti itu tidak boleh dilakukan oleh orang lain.
Contoh 1: Wo xiang qinzi ba biye zhengshu jiao dao ta shouli.
B R RSk (e SN AT LR S e R LT
Makna: Saya ingin secara pribadi mengumpulkan seritifikat kelulusan saya
kepadanya.

“Qinshén (35 %) > menekankan bahwa sesuatu dilakukan oleh diri sendiri, atas
pengalaman pribadi dan juga menekankan arti terlibat sendiri yang dapat berhubungan
dengan perasaan.
Contoh 1: Wo qginshen jingli guo qunian de da dizhen.

PR GAD T HERRHE,

Makna: Saya sendiri mengalami bencana alam gempa yang terjadi tahun lalu.

b) “Qinshén (G5H)  selain bisa menjadi kata keterangan, “Qinshén (GEH) ” juga
merupakan kata sifat yang juga bisa menjadi pelengkap, dapat digunakan untuk
memodifikasi kata benda serta dapat dijadikan sebagai kata atribut. “Qinzi (5£H)
” tidak dapat diubah menjadi kata atribut.
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Contoh 1: ginshen tiyan (35 &14&56) . qinshen jingli G &£ J)
Makna: pengalaman pribadi / mengalaminya sendiri.

c) “Qmzi (32H) ” merupakan kata ganti refleksif, digunakan untuk menekankan
subjek.
Contoh: Ta qinzi xia chu wei women pengren kekou de fancai.
2% B R B OB TR AE R RIERGE,

Makna: Dia secara pribadi memasak makanan lezat untuk kita.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, rancangan yang digunakan adalah rancangan penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Imam (2014:80), deskriptif kualitatif adalah mendeskripsikan
atau menjelaskan metode penelitian data, kemudian menganalisa dan membandingkan
sesuai dengan realita (keadaan sebenarnya) untuk menyelesaikan masalah.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa STBA PIA jurusan Sastra Mandarin semester
VI T.A. 2019 / 2020 Peneliti memilih mahasiswa semester VI karena mereka sudah
mempelajari kata keterangan “Qinzi (35H) ” dan “Qinshén (3%£) “dalam pelajaran
grammar (4%4). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara. Wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg, 2002).
Dalam penelitian ini penulis akan menggambarkan/memaparkan faktor-faktor
kesalahan kalimat-kalimat yang dibuat oleh mahasiswa STBA PIA semester VI T.A.
2019/2020 dan kesalahan tersebut akan diuraikan secara rinci melalui analisis yang objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pertama untuk menjawab rumusan masalah pertama diperoleh dari wawancara
pertama, yaitu mahasiswa diminta untuk menjawab 10 pertanyaan yang telah dipersiapkan
peneliti dengan menggunakan kata keterangan “Qinzi (38H) ” (32 H) dan “Qinshén (3%
&) ” (3£ %). Pada data pertama ditemukan sebanyak 37 kalimat salah. Data kedua untuk
menjawab rumusan masalah kedua diperoleh dari wawancara kedua, yaitu berupa hasil
wawancara kedua antara peneliti dengan responden yang telah ditranskripkan menjadi
kalimat sebagai data.

Dari hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat 3 jenis kesalahan yang dilakukan
oleh mahasiswa STBA PIA semester VI T.A. 2019/2020. Adapun jenis kesalahan (error)
tersebut akan dipaparkan tersebut sebagai berikut:

Jenis Kesalahan
1) Kesalahan penambahan (errors of addition
Data 1: (Subjek 1)

Salah: b2 5 A AT IR H %A %97 H C R,

Jiushi juédé tamen ginzi méiyou aihu ziji de ming.

(Hanya merasa bahwa mereka sendiri tidak peduli dengan hidup mereka.)
Benar: BtJ2 WS 1% A Z3 H SR,

Jiushi juédé tamen méiydu aihu ziji de ming.
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(Hanya merasa bahwa mereka tidak peduli dengan hidup mereka.)

Pada data 1, terjadi kesalahan penambahan karena mahasiswa menambahkan kata
“Qinzi (33H) ” di depan kata “meiyou”. Dimana kata “meiyou” merupakan kata kerja
tindakan dan kata “Qinzi (G£H) > tidak dapat digabungkan dengan kata kerja tindakan.

Data 2: (Subjek 2)
Salah: AT HIREWRFIAPALT, Thenl LIRS, BRFFZ - FUHA
TR — 8 SRR ST
Wo xiwang wo nénggou ginshén huan you shijie, wo tebié xidng qu shiji¢ gedi,
xiang ginshén xiangshou yixia dangdi rénmen de shiwu hé yixie xisu hé xiguan.
(Saya berharap saya dapat secara pribadi mengelilingi dunia, saya khususnya ingin
mengelilingi dunia hingga semua bagian yang ada disetiap Negara, ingin secara pribadi
menikmati makanan lokal serta beberapa tradisi dan kebiasaan mereka.)

Benar:  FAT LA YA A, TEIE LM AR, B2 —TAMAMED

AN — L ST A1 ST 157,

Wo xiwang w0 nénggou huan you shijie, wo tebié¢ xiang qu shiji¢ gedi, xiang

xidngshou yixia dangdi rénmen de shiwu hé yixi€ xisu hé xiguan.

(Saya berharap saya dapat mengelilingi dunia, saya khususnya ingin mengelilingi
dunia hingga semua bagian yang ada disetiap Negara, ingin menikmati makanan lokal serta
beberapa tradisi dan kebiasaan mereka.)

Pada data 2, terjadi kesalahan penambahan karena mahasiswa menambahkan kata
“Qinshén (3%5) ” yang seharusnya tidak diperlukan dalam kalimat. Karena pada kalimat
“wo xiwang wo neng gou” sudah sangat jelas menekankan arti “saya sendiri”. Dalam kalimat
“wo ginshen xiangshou yixia” juga seharusnya tidak ditambahkan kata “Qinshén (3% &)
” karena kalimat “wo qinshe xiangshou yixia” masih berada dalam kalimat yang sama
dengan kalimat“wo xiang wo nenggou”, jadi kata “wo” di depan sudah cukup untuk
menjelaskan maksud “saya sendiri”.

2) Kesalahan pemilihan (errors of selection)
Data 3: (Subjek 5)
Salah: {852 & A THE R T,
Mama ginshén wei women zhunbei shiwu.
(Ibu secara pribadi menyiapkan makanan untuk kami.)

Benar: 53R B O EATHE S B,
Mama ginzi wéi women zhtinbei shiw.
(Ibu secara pribadi menyiapkan makanan untuk kami.)

Data 4: (Subjek 10)
Salah: Fe 2336 5 HH B WAFZ A E B R,
W6 hui ginshén chiiqu chi hao chi de huo qu Hiyou.
(Saya akan secara pribadi keluar untuk makan makanan enak atau bepergian.)

Benar: F2 28 H H B ZH980E i/,
W6 hui ginzi chiiqu chi hao chi de huo qu liiyou.
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(Saya akan secara pribadi keluar untuk makan makanan enak atau bepergian.)

Pada data 3 dan 4, terdapat kesalahan pemilihan akibat siswa memilih kata yang salah
akibatnya kalimat menyimpang dari kaidah bahasa unsur tersebut. “Qinshén CGE&)
tidak dapat digabungkan dengan kata kerja spesifik dan “Qinzi (35H) > dapat
digabungkan dengan kata kerja spesifik. Pada data 3 dan 4, keduanya sama-sama terdiri
dari kata kerja spesifik yaitu “wei” pada data 3 dan “chuqu” pada data 4, maka “Qinzi (5%
E ) > adalah kata yang tepat untuk digabungkan.

3) Kesalahan pengurutan (errors of ordering
Data 5: (Subjek 3)
Salah: FATRE RNEEHE, FRESNTLZRV N,
Women ginshén zht yao jingliguo, cai dongdé rahé anwei xidohai.
(Kita secara pribadi hanya perlu mengalaminya, baru dapat mengerti bagaimana
caramenghibur anak-anak.)

Benar: FA TR ERGZAE, F ST LRINZ,
Women zhiyao ginshén jingliguo, cai dongdé rahé anwei xidohai.
(Kita secara pribadi hanya perlu mengalaminya, baru dapat mengerti bagaimana
caramenghibur anak-anak.)

Data 6: (Subjek 4)
Salah: T35 5 M 5 2 P 2k 25 88 S R I 1k,
Wo ginshén zui ndnwang de jingli shi shiqu ba ma de shihou.
(Pengalaman pribadi yang paling tidak bisa saya lupakan adalah ketika orang tua
saya meninggal.)

Benar: T S 3R 5 &I &2k 5 S 0N,
W6 zui nanwang de ginshén jingli shi shiqu ba ma de shihou.

(Pengalaman pribadi yang paling tidak bisa saya lupakan adalah ketika orang tua saya
meninggal.)

Pada data 5 dan 6, terdapat kesalahan pengurutan karena penempatan kata yang tidak
tepat. Seharusnya kata “Qinshén (325 ) > diletakkan didepan kata “jingli”, karena
penggunaan kata keterangan "qinshen" adalah "qinshen+kata kerja abstrak", yaitu “qinshen
jingli”.

Untuk lebih jelasnya, penulis telah merangkum jenis-jenis kesalahan penggunaan kata

keterangan “Qinzi (3£ H ) ” dan “Qinshén GE&) ~.

Tabel 1.1 Jenis Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan “Qinzi (GEH) ” dan “Qinshén (GE&
) 2

Faktor Penyebab Kesalahan

Menurut Richard dalam Michelle (2013:8), faktor umum dari kesalahan adalah
kesalahan interlingual, kesalahan intralingual dan konteks pembelajaran yang terdiri dari
bahan pengajaran dan metode pengajaran yang diadopsi guru.

1) Kesalahan Interlingual
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No. | Jenis Kesalahan Kata Jumlah Total
{ Kesalahan “Qinzi GEH) ” 3K H 15 12
penambahan “Qmnshén CGEE) 7 £ H 3
5 Kesalahan “Qinzi (GEH) ” % H - {5
pemilihan “Qinshen CGRH) 7 RkH 15
3 Kesalahan “Qinzi GEH) ” 3K H 1 4
pengurutan “Qinshen GEH) » EH 3
Total 37
Responden 2
P : Halo, maaf mengganggu. Bolehkah saya bertanya tentang jawaban yang Anda
berikan sewaktu wawancara?
R2 : Halo, tentu saja boleh.
P : Apakah kamu tahu perbedaan kata “Qinzi (£H)  dan “Qinshén (GE&) ?
R2 : Menurut saya dalam bahasa Indonesia, kedua katanya punya arti yang sama, yaitu
“diri sendiri”
P : Bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan? Saya rasa kamu suka menambahkan
kata “ziji/yi ge ren” di depan kata “qinzi”/ “qinshen.”
R2 : Sebenarnya kalau saya ngomong pakai bahasa Mandarin sama orang lain, saya
mikir dulu pakai bahasa Hokkien baru saya terjemahkan ke bahasa Mandarin.
P : Oh. Coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu jawab no 6?
R2 : Saya terjemahkan dari bahasa Hokkien, “Kadang juga ¢ cekailang kaki khi co

chengkhi kak thiap kaki e pangkeng (Kadang juga bisa seorang diri sendiri pergi

membersihkan dan merapikan sendiri punya kamar)”,
P : Baik, terima kasih atas waktunya.

Pada transkrip wawancara diatas, responden dalam kalimat “Ou'ér y& hui yigé rén
gqinzi qu shoushi hé buzhi ziji de fangjian.” terjadi kesalahan penambahan. Hal ini
dikarenakan responden menerjemahkan kalimat tersebut dari bahasa Hokkien ke bahasa
Mandarin. Dalam kasus ini, responden melakukan kesalahan karena pengaruh dari Bahasa
ibu yaitu, Bahasa Hokkien. Responden menyamakan Bahasa ibu dengan bahasa yang sedang
dipelajarinya sehingga terjadi kesalahan dalam membuat kalimat tersebut. Kesalahan dalam
menghipotesiskan konsep dapat dikutip dari jawaban subjek yang menyatakan, “Sebenarnya
kalau saya ngomong pakai bahasa Mandarin sama orang lain, saya suka mikir dulu pakai
bahasa Hokkien baru saya terjemahkan ke bahasa Mandarin.”

2) Kesalahan Intralingual

Responden 4

P : Halo, maaf mengganggu. Bolehkah saya bertanya tentang jawaban yang Anda
berikan sewaktu wawancara?

R4 : Halo, tentu saja boleh.

P : Apakah kamu tahu perbedaan kata “Qinzi (£H)  dan “Qinshén (GE&) ?
R4 : Menurut savya jika menjelaskan ‘“‘sava sendiri yvang melakukan” kita pakai “qinzi”,

jika menjelaskan “orang lain sendiri yvang melakukan” kita pakai “Qinshén (GE &)
P : Oh. Jadi kenapa di no 4 kamu pakai “Qinshen (GE &) 2
R4 : Sebenarnya sava juga tidak terlalu mengerti. Yang sayva maksud itu bukan sava
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sendiri pergi ke China, seharusnya menekankan bahwa orang yang ingin pergi ke
China itu adalah saya sendiri.
P : Baik, terima kasih atas waktunya.

Pada transkrip wawancara diatas, subjek melakukan kesalahan penggunaan kata
keterangan “Qinzi (3£H) ” dan “Qinshén (55£) ” disebabkan oleh faktor intralingual
yaitu kesalahan dalam menghipotesiskan konsep (False Concept Hypothesized). Kesalahan
dalam menghipotesiskan konsep dapat dikutip dari jawaban subjek yang menyatakan,
“Menurut saya si jika menjelaskan “saya sendiri yang melakukan” kita pakai “qinzi”, jika
menjelaskan “orang lain sendiri yang melakukan” kita pakai “Qinshén (G£5) ».” dan
“Sebenarnya saya juga tidak terlalu mengerti. Yang saya maksud itu bukan saya sendiri pergi
ke China, seharusnya menekankan bahwa orang yang ingin pergi ke China itu adalah saya
sendiri.”

Peneliti menemukan bahwa faktor kesalahan yang terjadi pada mahasiswa STBA
PIA semester VI T.A. 2019/2020 bukan hanya disebabkan oleh faktor interlingual atau
faktor intralingual. Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa siswa yang sekaligus
melakukan kesalahan akibat kedua faktor kesalahan itu, yaitu faktor interlingual dan faktor
intralingual sebagai berikut:

Responden 7

P : Halo, maaf mengganggu. Bolehkah saya bertanya tentang jawaban yang Anda
berikan sewaktu wawancara?

R7 : Halo, boleh.

P : Apakah kamu tahu perbedaan kata “Qinzi (£H) ” dan “Qinshén (GE&) ?

R7 : Hanya tahu kedua kata ini sama-sama berarti “diri sendiri yang melakukan”.

P : Kenapa di no 2 dan no 6 kamu pakai kata “Qinshén (%5 ) ? Kenapa bukan

“qinzi”?

R7 : Menurut saya “Qinshén (G£5)  lebih cocok, karna “zuo huoche” dan “xia
chufang zuo cai” ketika melakukan sesuatu itu diperlukan keikutsertaan diri kita.

P : Bagaimana cara kamu menjawab no 4 dan no 7?

R7 : Saya menerjemahkan dari bahasa hokkien, “wa kaki cekailang ce poiki khi choi

meimei (Sava sendiri seorang diri naik pesawat pergi mencari adik perempuan)” dan
“wa kaki boi alami koi (Savya sendiri belum alami lagi)”
P : Baik, terima kasih atas waktunya.

Pada transkrip wawancara diatas, subjek melakukan kesalahan penggunaan kata
keterangan “Qinzi (3£H) ” dan “Qinshén (55£r) ” disebabkan oleh faktor intralingual
yaitu kesalahan dalam menghipotesiskan konsep (False Concept Hypothesized) dan faktor
interlingual akibat pengaruh dari bahasa Ibu. Kesalahan dalam menghipotesiskan konsep
dapat dikutip dari jawaban subjek yang menyatakan, Menurut saya sih “Qinshén G£ &)
lebih cocok, karna “zuo huoche” dan “xia chufang zuo cai” ketika melakukan sesuatu itu
diperlukan keikutsertaan diri kita.”

Sedangkan kesalahan akibat faktor interlingual dapat dikutip dari jawaban subjek
yang menyatakan, “Saya menerjemahkan dari bahasa hokkien, “wa kaki cekailang ce poiki
khi choi meimei (Saya sendiri seorang diri naik pesawat pergi mencari adik perempuan)”
dan “wa kaki boi alami koi (Saya sendiri belum alami lagi)”.
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Tabel 2 Faktor Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan “Qinzi (G8H) ” dan
“Qinshen GEH) »

No Faktor Penyebab Kesalahan Jumlah | Total
1 | Interlingual Bahasa ibu (Hokkien) 2 2
Overgeneralisasi 1
i | Ketidaktahuan akan pembatasan kaedah 1
2 | Intralingua Penerapan kaedah yang tidak sempurna - 6
Kesalahan dalam menghipotesiskan konsep 4
Interlingual + Bahasa ibu + Kesalahan dalam
3 . . . 2 2
Intralingual menghipotesiskan konsep
Total 10
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan kata keterangan
“Qinzi (38H) ” dan “Qinshén (G5&) ” mahasiswa STBA PIA semester VI T.A.
2019/2020 terdapat 3 jenis kesalahan, yaitu kesalahan penambahan (error of addition) pada
kata “Qmzi (GEH) ” ada 15 kalimat, pada kata “Qinshén (G££) > ada 3 kalimat;
kesalahan pemilihan (error of selection) pada kata “Qinshén (35 &) > ada 15 kalimat; dan
kesalahan pengurutan (error of ordering) pada kata “Qinzi (3£H ) ” ada 1 kalimat, pada
kata “Qinshén (3%£r) ” ada 3 kalimat. Total kesalahan yang ditemukan dalam penggunaan
kata keterangan “Qinzi (3%H) > dan “Qinshén (5%£) > adalah sebanyak 37 kalimat.

Sedangkan hasil analisis data wawacara menunjukkan bahwa faktor penyebab
terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata keterangan “qinzi > H* dan “qinshen 3% £
pada mahasiswa STBA PIA semester VI yaitu faktor interlingual sebanyak 2 mahasiswa,
faktor intralingual sebanyak 6 mahasiswa dan faktor interlingual+intralingual sebanyak 2
mahasiswa.

Hasil penelitian ini belum sesuai dengan pendapat Lu (2008) yang menyatakan
bahwa terdapat 4 jenis kesalahan berbahasa, yaitu: kesalahan penghilangan (errors of
omission), kesalahan penambahan (errors of addition), kesalahan pemilihan (errors of
selection) dan kesalahan pengurutan (errors of ordering) akan tetapi dalam penelitian ini
hanya ditemukan 3 jenis kesalahan, yaitu jenis penghilangan tidak ditemukan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini kurang dapat menguatkan teori Lu tersebut karena kurangnya jenis
kesalahan yang ditemukan penulis. Hal ini kemungkinan disebabkan jumlah data penelitian
yang terbatas atau karena subjeknya mayoritas 1 etnis atau mungkin karena penelitiannya
dilakukan dalam waktu yang singkat, sementara Lu pasti telah melakukan penelitian setelah
bertahun-tahun.

Sementara penelitian ini sesuai dengan pendapat Richard (1974) yang menyatakan
bahwa ada 2 faktor umum yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa, yaitu faktor
interlingual dan faktor intralingual. Jadi terbuktilah bahwa kedua faktor tersebut banyak
mempengaruhi kesalahan pembelajar. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini dapat memberi penguatan pada teori Richard tentang faktor-faktor penyebab
terjadinya kesalahan ters
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Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang diberikan untuk siswa, guru
dan peneliti lain sebagai berikut:

1) Disarankan kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan atau mendalami tentang
perbedaan penggunaan kata keterangan “qinzi > H” dan “ginshen 2%£” dengan
mengulang — ulang membaca penjelasan tentang penggunaan kata keterangan “qinzi
2 H” dan “qinshen 3%£” dan berlatih sendiri dengan cara membuat kalimat
menggunakan kedua kata tersebut. Selain itu, mahasiswa juga disarankan untuk
mengurangi pembuatan kalimat melalui penerjemahan langsung dari bahasa Ibu,
karena dapat menyebabkan terjadinya kesalahan interlingual.

2) Dosen disarankan untuk menjelaskan lebih mendalam mengenai syarat-syarat
penggunaan kata keterangan “qinzi > H” dan “qinshen 3% £, lalu membandingkan
penggunaan kedua kata tersebut dengan menyertakan contoh-contoh kalimat. Guru
juga dapat terus memberikan pelatihan dalam bentuk soal-soal latihan agar siswa
lebih menguasai penggunaan kata keterangan “qinzi 3% F ” dan “qinshen % £

3) Hasil penelitian ini terbatas pada kata keterangan “qinzi %% > dan “ginshen 3% 5.
Dengan demikian, disarankan kepada peneliti lain untuk mengembangkan

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, N. 2011. Error Analysis: Learning Articles and Prepositions among Secondary
School Students in Pakistan. Interdisciplinary Journal of Contemporary Research in
Bussiness, Volume: 2, No: 12.

Arikunto, S. 2007. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Cadling, R.B. 2001. Vocabulary and Language Teaching. New Y ork: Longman Inc.

Chaer, A. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

Corder, S.P. 1981. Error Analysis and Interlanguage. Oxford: Oxford University Press.

Jianji, Lu. 2008. Waiguo Ren Xuexi Hanyu de Yufa Pianwu Fenxi. Nanchang: Nanchang
College.

Esterberg, K. G. 2002. Qualitative methods in social research. Boston: McGraw-Hill.

Fatimah, D. 2006. Metode Linguistik. Bandung: Refika Aditama.

Gunawan, 1. 2014. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara.

Miles, Huberman, & Saldana. 2014. Qualitative data analysis: A Methods Sourcebook,
3rd Edition. Washington, DC: Sage Publications.

Moleong, L. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif: Bandung: PT RemajaRosdakarya.

Muslich, M. 2008. Tata Bentuk Bahasa Indonesia. Bandung: Remadja Karya.

Qi, H.Y. 2010. Xiandai Hanyu. Beijing: Shangwu Yin Shuguan Chuban.

Rinaldi, 2015. Kesalahan Penggunaan Kata Kerja “Chixu” dan “Jixu” pada
Mahasiswa STBA-PIA Semester 5. Medan: STBA-PIA.

Sinurat, H. 2011. Analisis Konstrastif Kata Keterangan Waktu dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Mandarin. Skripsi. Medan: Universitas Sumatera Utara.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

326



Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta, CV.
Suparto. 2005. Lancar Berbahasa Mandarin. Bandung: Pustaka Internasional.

Sutopo, H.B. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press. Hessel
Nogi.S T. 2005. Manajemen Publik. Jakarta: PT. Grasindo.

Swan, M. 2008. The Influence of the Mother Tongue on Tecond Language Vocabulary

Acquisition and Use. http://www.mikeswan.co.uk/ Diakses pada tanggal 6 Maret 2020.

Syamsuddin, A.R. 1986. Sanggar Bahasa Indonesia. Jakarta: Universitas TerbukaJakarta.

Diakses pada tanggal 27 Februari 2020.

Syarifudin. 2004. Analisis Kesalahan Berbahasa. Jakarta: Rineka Cipta. Diakses Pada
tanggal 6 Maret 2020.

Tarigan. 1995. Metodik Khusus Pengajaran Bahasa Indonesia di SD. Bandung: Angkasa.

Tarigan, H. G. 2011. Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa. Bandung:
Angkasa. Diakses Pada tanggal 6 Maret 2020.

Tobing, L. 1. 2015. Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan Waktu Jiu dan
Cai. Skripsi. Medan: Universitas Sumatera Utara.

Walija. 1996. Bahasa Indonesia Dalam Perbincangan. Jakarta: IKIP Muhammadiyah
Jakarta Press. Diakses pada tanggal 27 Februari 2020.

Zalmansyah, A. 2014. Kesalahan Berbahasa Dalam Karangan Siswa Kelas VI SD Al-
Kaustar Bandar lampung.
Diligib.unila.ac.id/2240/1/COVER%20%20DALAM pdf. Diakses pada tanggal 1
April 2020.

327



